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Tali kuning plant (Anamirta cocculus) is a medicinal plant that has been used for
generations as an antimalarial medicine. Research on the separation and
determination of active substances in these plants shows that they contain
quaternary alkaloid compounds in the roots and stems. The aim of this research
was to determine the antioxidant activity of the ethyl acetate extract fraction,
chloroform extract fraction and n-hexane extract fraction using the DPPH method.
The yellow rope was extracted using the maceration method using 70% ethanol
solvent. The ethanol extract of tali kuning (Anamirta cocculus) was fractionated
with three solvents, namely ethyl acetate, chloroform and n-hexane. Each fraction
was tested for its activity against DPPH free radicals and its absorbance was
measured using uv-vis spectrophotometry at a wavelength of 516.2 nm. The results
showed that the ethyl acetate fraction, chloroform fraction and n-hexane fraction
of tali kuning (Anamirta cocculus) had antioxidant activity with ICs9 values of
16.16 ug/mlL, 42.56 ug/mL and 129, respectively. 03 ug/mL. Based on the results
of the research conducted, it can be concluded that the ethyl acetate fraction and
the chloroform fraction have very strong antioxidant activity, while the n-hexane
fraction has moderate.
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Tumbuhan tali kuning (Anamirta cocculus) ialah tumbuhan obat yang secara
turun-temurun sudah dimanfaatkan sebagai obat antimalaria. Penelitian tentang
pemisahan serta penentuan zat-zat aktif di tumbuhan tersebut menunjukkan
adanya kandungan senyawa alkaloid kuartener di akar serta batangnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan fraksi ekstrak etil
asetat, fraksi ekstrak kloroform dan fraksi ekstrak n-heksan dengan metode
DPPH. Tali kuning diesktraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Ekstrak etanol tali kuning (Anamirta cocculus) di fraksinasi dengan
tiga pelarut yaitu etil asetat, kloroform dan n-heksan. Masing-masing fraksi diuji
aktivitasnya terhadap radikal bebas DPPH dan diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometri uv-vis pada panjang gelombang 516,2 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat, fraksi kloroform dan fraksi n-
heksan tali kuning (Anamirta cocculus) memiliki aktivitas antioksidan dengan
nilai ICso masing-masing 16,16 pg/mL, 42,56 pg/mL, dan 129,03 pg/mL.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi etil
asetat dan fraksi kloroform memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat
sedangkan fraksi n-heksan sedang.

Kata kunci: Tali kuning (Anamirta cocculus), Antioksidan, DPPH
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan mengakibatkan perubahan
gaya hidup masyarakat yang membahayakan kesehatan seperti mengonsumsi makanan yang
tidak sesuai kebutuhan, kurang berolahraga dan beristirahat, kebiasaan merokok dan
mengonsumsi minuman beralkohol. Selain itu, situasi lingkungan yang semakin buruk yaitu
pencemaran lingkungan yang tinggi dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat dengan
menurunkan produksi zat yang berperan dalam menjaga kesimbangan tubuh, yaitu
antioksidan alami yang dimanfaatkan untuk menetralisir radikal bebas yang terbentuk oleh
polusi udara, radiasi, zat kimia berbahaya, serta pembentukan radikal bebas lainnya.
Keterpaparan polusi udara dan gaya hidup yang kurang sehat dapat menyebabkan tubuh
terpapar senyawa radikal bebas secara bertahap (Maharani et al. 2021; ).

Banyak tumbuhan dan tanaman yang mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai
obat karena adanya proses pembentukan zat-zat senyawa dengan struktur, fungsi, dan kadar
yang berbeda-beda. Zat-zat sekunder terbentuk sebagai hasil adaptasi tanaman terhadap
lingkungan. Zat-zat tersebut dapat menghambat terjadinya reaksi oksidasi untuk melindungi
tubuh dari radikal bebas, diperlukan antioksidan (Anisa, M., et. al., 2023) Antioksidan yang
dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk dari makanan, minuman, serta suplemen
(Novatama, Kusumo, and Supartono 2014). Tanah Papua yang sejak dahulu dikenal akan
kekayaan sumber daya alamnya memiliki keanekaragaman hayati yang bisa dikembangkan
sebagai bahan obat. Beberapa tanaman dan tumbuhan yang bisa ditemukan di Papua dan
mengandung berbagai khasiat seperti antidiabetes, antibakteri, antianemia, meningkatkan
stamina diantaranya yaitu buah merah, daun gatal, kayu akway, dan tali kuning (Fabanyo, S., et.
al, 2023; Rahayu, D., et al., 2023; Hardia, L., et. al., 2023; Prabawati, R, et al., 2021).

Tumbuhan tali kuning (Anamirta cocculus) ialah tumbuhan obat yang secara turun-
temurun sudah dimanfaatkan sebagai obat antimalaria. Penelitian tentang pemisahan serta
penentuan zat-zat aktif di tumbuhan tersebut menunjukkan adanya kandungan senyawa
alkaloid kuartener di akar serta batangnya. Alkaloid kuartener tersebut berupa berberine,
palmatine, magnoflorine dan columbamine(Marhamah 2019).

Berdasarkan uraian di atas tumbuhan tali kuning (Anamirta cocculus) memiliki
kandungan alkaloid kuartener. Salah satu manfaat alkaloid adalah dapat menghancurkan sel
kanker yang disebabkan oleh radikal bebas. Namun belum ada penelitian yang menjelaskan
tentang aktivitas antioksidan tumbuhan tali kuning (Anamirta cocculus). Oleh karena itu,
penelitian bertujuan untuk mengamati aktivitas antioksidan tumbuhan tali kuning (Anamirta
cocculus) terhadap DPPH menggunakan variasi pelarut etil asetat, kloroform serta n-heksan.

BAHAN DAN METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode eksperimental yang akan
dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong (UNIMUDA) pada bulan Februari-April 2024, dengan tahapan prosedur yaitu:
pengambilan dan preparasi sampel tali kuning (Anamirta cocculus), pembuatan ekstrak,
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fraksinasi, analisis aktivitas antioksidan dengan kromatografi lapis tipis, analisis aktivitas
antioksidan dengan spektrofotometri ultraviolet-visibel dan analisa data.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2024. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Bahan Alam Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA)
Sorong.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu tali kuning (Anamirta cocculus) yang terletak di
wilayah Misool Timur, Raja Ampat.

Sampel

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini ialah batang tali kuning (Anamirta cocculus)
dengan ciri-ciri apabila dibelah bagian batangnya berwarna kuning dan akan terlihat bentuk
berlapis - lapis yang diambil di kampung Folley, Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat
Daya.

Teknik Pengumpulan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di wilayah Misool Timur Kabupaten Raja Ampat. Sampel
yang digunakan dalam penelitian yaitu tali kuning (Anamirta cocculus) yang diambil pada pagi
hari. Kemudian setelah sampel diperoleh dilakukan penyortiran basah, pencucian,
pemotongan, pengeringan menggunakan oven dengan suhu 50°C, penghalusan sampel
menggunakan blender dan ditimbang. Selanjutnya diekstraksi menggunakan metode maserasi
sampai diperoleh ekstrak kental. Setelah didapatkan ekstrak kental yang dihitung
rendamennya lalu dilakukan fraksinasi ekstrak tali kuning menggunakan variasi pelarut etil
asetat, kloroform serta n-heksan.

Instrumen Penelitian
Alat Penelitian

Peralatan yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu Alumunium Foil, Blender, Camber,
Cawan Porselen, Centrifuge, Corong, Corong Pisah, Erlenmeyer, Gelas Beaker, Kertas Saring,
Klem, Labu Tentukur, Magnetik Stirer, Mikropipet, Pipa Kapiler, Plat KLT, Plastik Wrap,
Saringan, Spektrofotometer Uv-vis, Statif, Toples Kaca, Tabung Centrifuge, Timbangan Analitik,
Tissue, Vial, Wadah Sampel, dan Water Bath.
Bahan Penelitian

Bahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu sampel tali kuning (Anamirta
cocculus) aquadest, DPPH (1,1-diphenyl-2-pycrylhydrazyl), etanol 70%, etanol p.a, etil asetat,
kloroform, dan n-heksan.

Prosedur Kerja
Pengolahan Sampel Tali Kuning (Anamirta cocculus)

Sampel tali kuning (Anamirta cocculus) sebanyak 5 kg dibersihkan dari pengotor, dicuci,
kemudian ditiriskan lalu sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C selama 8 jam
(Kusuma et al. 2020). Selanjutnya tali kuning (Anamirta cocculus) dihaluskan dengan
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menggunakan blender sampai diperoleh serbuk tali kuning (Anamirta cocculus) untuk
dijadikan sampel.

Pembuatan Ekstrak

Ditimbang serbuk kering tali kuning (Anamirta cocculus) sebanyak 500gram selanjutnya
direndam dengan cara dimasukkan kedalam toples kaca kemudian ditambahkan etanol 70%
dengan perbandingan 1:4 sampai sampel itu terendam serta didiamkan selama 72 jam di dalam
toples kaca yang di tutup rapat serta terlindungi dari sinar, sewaktu - waktu diaduk, lalu
disaring. Proses perendaman dapat diulang 3 kali dengan memakai pelarut yang sama. Maserat
yang didapatkan selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan water bath hingga didapatkan
ekstrak pekat (Muslihin et al. n.d.)

Fraksinasi Ekstrak Tali Kuning (Anamirta cocculus)

Ditimbang hasil maserat yang sudah diukur rendamennya dengan total 5gram. Selanjutnya
hasil ekstraksi diletakkan di dalam wadah Erlenmeyer 250 ml serta ditambahkan pelarut n-
heksan dengan total 75 ml, dicampurkan dengan cara mengaduk memakai pengaduk magnetik
stirer dalam waktu 15 menit. Kemudian hasil campuran disentrifugasi dengan kekuatan 3000
rpm dalam waktu 10 menit. Filtrat yang larut dan tidak larut n-heksan dipisahkan. Pada proses
maserasi ini dapat diulang 3 kali. Ekstrak yang tidak larut n-heksan ditambahkan pelarut etil
asetat dengan total 75 ml. Setelah proses selesai, filtrat yang tidak larut dalam etil asetat
ditambahkan pelarut kloroform dengan total 75 ml. Proses fraksinasi untuk etil asetat dan juga
kloroform diulang seperti proses awal

(Muslihin et al. n.d.).

Skrining Fitokimia
Uji Senyawa Alkaloid

Sebanyak 2 ml sampel dilarutkan dengan 2 ml HCL 2% dan dipanaskan selama 5 menit,
kemudian disaring. Filtrat yang didapatkan ditetesi menggunakan pereaksi Mayer, Bouchardat
dan Dragendrof sebanyak 2-3 tetes. Senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
putih atau kuning, endapan cokelat hitam dan endapan merah bata (Ningsih 2017).

Uji Senyawa Flavonoid

Sebanyak 2 ml sampel dilarutkan dengan 2 ml etenol, selanjutnya ditambahkan serbuk
magnesium dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Senyawa flavonoid ditandai dengan terbentuknya
warna merah, kuning atau jingga (Ningsih 2017).

Uji Senyawa Tanin
Ekstrak kental sebanyak 2 ml ditambahkan pereaksi FeCls. Terbentuknya warna biru tua
atau hijau kehitaman adalah tanda adanya senyawa tanin (Ningsih 2017).

Uji Senyawa Saponin

Ekstrak kental 2 ml dicampur dengan 10 ml air panas dalam tabung rekasi, lalu
didinginkan dan dikocok hingga muncul buih. Larutan didiamkan selama 10 menit, selanjutnya
tambahkan 1 tetes HCI 2N. Buih konstan menunjukkan adanya senyawa saponin
(Ningsih 2017).
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Uji Senyawa Terpenoid/Steroid

Sebanyak 2 ml sampel ditambahkan menggunakan pereaksi asam asetat anhidrat 2 tetes
dan asam sulfat pekat 1 tetes. Adanya senyawa terpenoid ditandai terbentuknya warna ungu
atau merah dan steroid ditandai terbentuknya warna biru (Ningsih 2017).

Analisis Aktivitas Antioksidan Dengan Kromatografi Lapis Tipis

Analisis aktivitas antioksidan secara kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukan dengan cara
menandai ekstrak F254 di plat silika gel setelah itu, pelarut kloroform dan metanol dielusi
menggunakan perbandingan 4:1. Noda yang terbentuk diteliti di bawah lampu ultraviolet (UV)
366 nm dan 254 nm, kemudian disemprot menggunakan larutan DPPH dan didiamkan selama
30 menit, selanjutnya titik kuning diukur untuk mendapatkan nilai Rf
(Muslihin, Rifai, and Rante 2022).

Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Spektrofotometri Ultraviolet-Visibel
Pembuatan Larutan DPPH

Larutan DPPH 0,4 mM disiapkan dengan ditimbang 0,0157gram DPPH, kemudian
dilarutkan pada wadah ukur 100 ml dengan etanol p.a sehingga didapatkan larutan DPPH 0,4
mM.

Penetapan Jarak Gelombang (Amaks) DPPH

Larutan kontrol disiapkan dengan dipipet 1 ml DPPH 0,4 mM, lalu dimasukkan etanol
p.a sampai volumenya mencapai 5 ml. Larutan ini kemudian dibiarkan dalam waktu 30 menit
ditempat gelap, selanjutnya diukur absorbansinya di panjang gelombang 400-600 nm, hasil
pengukuran absorbansi yang didapatkan yaitu 516,2 nm.

Pembuatan Larutan Stok Tali Kuning (Anamirta cocculus)

Ditimbang ekstrak n-heksan, etil asetat serta kloroform dengan total setiap sampel 10
mg. Untuk membuat larutan stok 1000 ppm, masing-masing ekstrak dilarutkan dalam pelarut
etanol p.a dalam gelas kimia sambil diaduk hingga homogen, kemudian dituangkan di dalam
wadah ukur 10 ml serta ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Fraksi Tali Kuning (Anamirta cocculus) Menggunakan
DPPH

Dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan fraksi tali kuning (Anamirta cocculus)
dengan cara mengambil larutan stok 1000 ppm. Diambil fraksi n-heksan, fraksi etil asetat serta
fraksi kloroform 0,1 ml, 0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml dan 0,5 ml. Kemudian dituangkan di dalam wadah
ukur 5 ml yang telah ditutup aluminium foil, selanjutnya ditaruh 1,0 ml DPPH 0,4 mM,
kemudian disesuaikan volumenya dengan etanol p.a sampai tanda batas, dengan demikian
didapatkan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm serta 50 ppm. Dibiarkan dalam waktu
30 menit, lalu absorbansinya dihitung dengan menggunakan spektrofotometri ultraviolet-
visibel di panjang gelombang 516,2 nm.

Pembuatan Larutan Vitamin C (Asam Askorbat) dan Pengukuran Aktivitas Antioksidan
Larutan asam askorbat dengan konsentrasi 100 ppm disiapkan dengan ditimbang asam
askorbat 10 mg dan dicampur dalam etanol p.a sembari diaduk hingga homogen. Larutan
kemudian disesuaikan volumenya menggunakan etanol p.a hingga 10 ml. Larutan asam
askorbat 1000 ppm diencerkan hingga 100 ppm. Untuk mengukur aktivitas antioksidan larutan
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asam askorbat dipipet larutan stok 100 ppm dengan total 0,005 ml, 0,01 ml, 0,015 ml, 0,02 ml
dan 0,025 ml. Kemudian dituangkan kedalam wadah ukur 5 ml yang dilapisi menggunakan
alumunium foil, dicampur 1 ml larutan DPPH konsentrasi 0,4 mM, ditambahkan pelarut etanol
p.a sampai volumenya mencapai tanda batas, sampai didapat konsentrasi 0,1 ppm, 0,2 ppm,
0,3 ppm, 0,4 ppm, dan 0,5 ppm. Ditutup rapat serta dibiarkan dalam waktu 30 menit.
Absorbansi larutan kemudian dihitung menggunakan spektrofotometri ultraviolet-visibel
dengan panjang gelombang 516,2 nm

Teknik Analisis Data
Persentase Penghambatan Senyawa Radikal Bebas DPPH
Data aktivitas antioksidan penangkal radikal bebas DPPH dapat dihitung dengan rumus:

.. . . Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% Aktivitas antioksidan = ( , x 100%
Absorbansi blanko

Keterangan:
Absorbansi blangko = absorbansi DPPH
Absorbansi sampel = absorbansi antioksidan fraksi ekstrak etil asetat, fraksi ekstrak

kloroform dan fraksi ekstrak n-heksan

Penentuan Konsentrasi Penghambatan 50% (ICso)

Konsentrasi sampel uji (x) dan persentase penghambatan (y) diplotkan pada persamaan
regresi linear. Bentuk persamaannya adalah:

y=ax+ b

Keterangan:
y = % Inhibisi
x = Konsentrasi sampel
a = Titik potong kurva pada sumbu Y
b = Kemiringan kurva
Nilai ICso merupakan nilai x pada persamaan tersebut. Nilai y bisa diisi dengan angka 50 karena
yang dicari adalah penghambatan 50%, kemudian nilai a dan b diperoleh dari hasil pengeplotan
terhadap y.

HASIL
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia
Uji Fitokimia Senyawa Perekasi Pengamatan Hasil
Fraksi etil asetat HCI pekat Warna kuning (+)
Fraksi kloroform | Flavonoid
Fraksi n-heksan Mayer Endapan berwarna ()
kuning
Endapan berwarna
Alkaloid Bouchardat cokelat (+)
Endapan berwarna
jingga
Dragendroff ()
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Tabel 2. Fraksi Etil Asetat Tali Kuning

No Konsentrasi (ug/mL)  Aktivitas Antioksidan (%) Nilai IC-50 (pg/mL)
1 10 29,75
2 20 62,66
3 30 81,65 16,16
4 40 88,61
5 50 93,35
120.00
y = 1.5316x + 25.253
 100.00
<
< 80.00
<
o
£ 60.00
<
2 4000
=
< 20.00
0.00
0 10 20 30 40 50 60

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 1. Kurva Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat
Tali Kuning (Anamirta cocculus)

Tabel 3. Fraksi N-heksan Tali Kuning

No Konsentrasi (ug/mL)  Aktivitas Antioksidan (%) Nilai IC-50 (ng/mL)
1 10 9,40
2 20 14,64
3 30 18,80 129,03
4 40 21,42
5 50 22,50
30.00
25.00 y =0.3297x + 7.4576

R? = 0.9398 e
2000 | e ”

15.00

10.00

Aktivitas Antioksidan (%)

5.00

0.00
0 10 20 30 40 50 60

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 2. Kurva Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Fraksi N-HeksanTali Kuning
(Anamirta cocculus)
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Tabel 4. Fraksi Kloroform Tali Kuning

No Konsentrasi (ug/mL)  Aktivitas Antioksidan (%) Nilai IC-50 (png/mL)
1 10 8,03
2 20 24,47
3 30 40,34 42,56
4 40 49,71
5 50 53,92
70.00
S 60.00 y=1.1702x + 0.1912
= R2=09504 el
$5000
% w00 | e
E 00 e
f20
L1000
0.00
0 10 20 30 40 50 60

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 3. Kurva Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Fraksi Kloroform Tali
Kuning (Anamirta cocculus)

Tabel 5. Vitamin C

No Konsentrasi (ug/mL)  Aktivitas Antioksidan (%) Nilai IC-50 (png/mL)
1 10 30,72
2 20 53,14
3 30 71,08 0,19
4 40 87,89
5 50 93,72
120.00
. 100.00 y = 160.76x + 19.081 )
KT R2=0.9661 et
L= N S, /LR
g 8000 e
R R R R
5 6000 [
c | e
©
8 4000 [
2 :
z
< 20.00
0.00
0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 4. Kurva Persamaan Regresi Linear Aktivitas Antioksidan Vitamin C
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PEMBAHASAN

Ekstrak uji yang digunakan adalah tali kuning (Anamirta cocculus) yang telah
difraksinasi menggunakan tiga pelarut yang memiliki tingkat tingkat kepolaran berbeda hingga
menghasilkan tiga fraksi yaitu fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi kloroform. Masing-
masing diuji aktivitasnya terhadap radikal bebas DPPH dan diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Hasil analisis menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan fraksi etil asetat didapatkan nilai ICso sebesar 16,16 pg/mL, fraksi n-
heksan diperoleh nilai ICso sebesar 129,03 pg/mL dan fraksi kloroform diperoleh nilai ICso
sebesar 42,56 pg/mL Pembanding yang digunakan sebagai kontrol adalah vitamin C, Vitamin
C merupakan pereduksi kuat bagi tubuh berperan sebagai antioksidan yang bekerja
menghalangi beberapa kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas dan menghambat reaksi
oksidasi dalam tubuh yang merusak strukturfungsi sel (Leo and Daulay 2022).

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang
dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal
bebas yang dapat menimbulkan stres oksidatif. Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan
antara radikal bebas dan antioksidan yang dipicu oleh dua kondisi umum yaitu kurangnya
antioksidan dan kelebihan produksi radikal bebas (Wibawa, Wati, and Arifin 2020). Secara
spesifik tingkat kekuatan antioksidan senyawa uji menggunakan metode DPPH dapat
digolongkan berdasarkan nilai ICso. Sangat kuat kurang dari 50 pg/mL, kuat dengan 1Cso 50-
100 pg/mlL, sedang dengan ICso 101-150 pg/mL , dan lemah dengan nilai ICso lebih dari 150
ug/mL . Nilai ICso fraksi n-heksan jauh lebih rendah dibandingkan dengan nilai ICso fraksi etil
asetat dan fraksi kloroform. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pada saat ekstrak etanol
tali kuning (Anamirta cocculus) di fraksinasi dengan pelarut n-heksan menyebabkan
pemisahan senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak tali kuning (Anamirta cocculus),
dimana hal ini dapat mengakibatkan senyawa yang satu dengan yang lain tidak dapat bekerja
secara maksimal karena tidak adanya kerja sama antara senyawa yang satu dengan yang
lainnya. Proses ekstraksi dan fraksinasi dengan pelarut organik yang berbeda tingkat
kepolaran akan mempengaruhi jenis dan kadar senyawa bioaktif serta aktivitas
antioksidannya. Perbedaan aktivitas antioksidan terhadap suatu sistem yang mengandung
lebih dari satu jenis senyawa aktif disebabkan oleh adanya interaksi yang terjadi antara dua
atau lebih senyawa aktif. Interaksi ini dapat bersifat protagonis atau antagonis. Protagonis
merupakan interaksi antara dua senyawa aktif yang mengakibatkan aktivitas antioksidan
ketika bersama akan lebih tinggi dibandingkan secara individu. Sedangkan antagonis adalah
interaksi antara dua senyawa aktif yang justru mengakibatkan penurunan terhadap aktivitas
antioksidan ketika bersama dibandingkan secara individu (Muslihin et al. n.d.).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat dan
fraksi kloroform memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat sedangkan fraksi n-heksan sedang.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian lebih lanjut
terhadap fraksi ekstrak etanol tali kuning (Anamirta cocculus) sehingga dapat diketahui
manfaat lainnya selain sebagai antioksidan dan disarankan dapat melanjutkan pembuatan
formulasi dari fraksi ekstrak etanol tali kuning (Anamirta cocculus).
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